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Abstract 
 
This study aims to reveal the contribution Designing Learning Ability Learning 
Effectiveness Against Lecturer STKIP-PGRI West Sumatra. The hypothesis of the 
study is a contribution to effective learning capabilities designed an instructional 
faculty PGRI-STKIP West Sumatra, West. This study uses a total sampling 
involving subjects were 71 lecturers. They are professors and lecturers PNSD 
collected through questionnaires and student grades. The data collected is then 
analyzed statistically using correlation analysis and regresi.Hasil analysis 
showed that: The ability to design learning has a significant contribution to the 
effectiveness of learning lecturer PGRI-STKIP West Sumatra amounting to 
35.5%, based on above findings, it can be concluded that the ability to design 
learning contribute to the effectiveness of learning lecturer STKIP PGRI Sumatra. 
 
Keywork: Ability Designing Learning, Learning Effectiveness Lecturer 
 
Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konstribhusi Kemampuan Merancang 
Pembelajaran Terhadap Efektifitas Pembelajaran Dosen STKIP-PGRI Sumatera 
Barat.Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalahmkonstribusi kemampuan 
meracang pembelajaran terhadap efektifitas pembelajaran dosen PGRI-STKIP Sumatera 
Barat, Barat. Penelitian ini menggunakan total sampling dengan melibatkan subjek 
sebanyak 71 orang dosen. Mereka adalah dosen PNSD dan Dosen Yayasan.Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner dan nilai mahasiswa.Data terkumpul itu 
kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis korelasi dan 
regresi.Hasil analisis menunjukan bahwa :Kemampuan merancang pembelajaran 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap efektifitas pembelajaran dosen PGRI-
STKIP Sumatera Barat sebesar 35.5%, Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan merancang pembelajaran berkonstribusi terhadap efektivitas 
pembelajaran dosen STKIP PGRI Sumatera. 
 
Kata kunci: kemampuan merancang pembelajaran, efektifitas pembelajaran 
dosen 
PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran merupakan aktivitas 
(proses) yang sistematis dan sistemik 
yang terdiri dari beberapa komponen 
yaitu dosen, program, mahasiswa, 
proses, out put dan fasilitas serta 
strategi. Masing-masing komponen 
tidak bersifat parsial (terpisah) atau 
berjalan sendiri-sendiri tetapi harus 
berjalan secara teratur, saling 
tergantung komplementer dan 
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berkesinambungan. Untuk itu 
diperlukan rancangan dan 
pengelolaan belajar yang baik, yang 
dikembangkan dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Hal ini menurut staf 
mengajar di dalam melaksanakan 
tugasnya baik sebagai perancang 
(deseiner) maupun sebagai pengelola 
(pelaksana) pembelajaran untuk 
memiliki keterampilan dalam 
menyusun rancangan pembelajaran, 
maupun melakukan interaksi dengan 
para melakukan penilaian 
pembelajaran dan semangat yang kuat 
untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 
Menurut Soekartawi (1995:34), 
tujuan pembelajaran merupakan inti 
dari proses belajar mengajar. Oleh 
sebab itu, semua kegiatan 
pembelajaran yang lain, seperti 
misalnya bahan ajar, cara mengajar, 
organisasi pengajar, dan bentuk 
evaluasi yang harus mengacu kepada 
terciptanya tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian kegiatan pertama 
dalam merancang pembelajaran. 
Dengan demikian kegiatan pertama 
dalam merancang pembelajaran 
adalah menetapkan dan merinci 
tujuan pembelajaran, dan langkah 
berikutnya adalah menentukan 
pokok-pokok bahasan agar tujuan 
pembelajaran itu tercapai. Untuk itu 
(sesuai dengan tujuan mata kuliah) 
dirinci ragam pokok-pokok bahasan 
yang harus disajikan dan rincian 
sasaran belajar dari masing-masing 
pokok bahasan tersebut. 
Sering terjadi pertentangan atau 
perbedaan pendapat antara guru dan 
siswa, antara dosen dan mahasiswa 
tentang apa yang perlu dan harus 
dipelajari dan bagaimana 
mempelajarinya. Dilain pihak, 
sebenarnya tidak ada satu orang guru 
pun yang benar-benar memiliki 
kemampun mengajar yang paling 
hebat, dan tidak ada cara mengajar 
yang paling ampuh. Akan tetapi, 
semua orang mampu mengajar jika 
dia senantiasa berusaha memperbaiki 
bagaimana cara mengajar, membuat 
perencanaan secara seksama dan 
membuka kemungkinan 
menyelaraskan dengan keadaan 
tertentu bila mana dibutuhkan. Kemp 
(1994) menyatakan bahwa 
keefektifan dapat menjawab 
pertanyaan : “Seberapa jauh siswa 
dapat mencapai sasaran belajar yang 
telah ditentukan tiap-tiap unit? 
Pengukuran keefektifan dapat 
dipastikan dari nilai ujian, nilai 
proyek dan kinerja, dan catatan  dari 
pengamatan mengenai tingkah laku 
siswa. Hasil persentasi dapat 
dipadang sebagai indeks keefektifan 
yang menunjukkan:1.Persentase 
siswa yang mencapai tingkat 
penguasahaan yang ditentukan 
terlebih dahulu.2.Persentase rata-rata 
sasaran yang dapat dicapai dengan 
memuaskan oleh semua siswa. 
Dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar yang efektif, hingga kini 
STKIP-PGRI Sumatera Barat selalu 
berupaya untuk meningkatkan 
kemampuan staf, pengajarannya 
melalui penataran dan lokakarya, baik 
mengenai pembuatan rancangan 
pembelajaran maupu program 
pengembangan tenaga edukatif. 
Meskipun demikian, pengetahuan 
tentang cara menyusun rancangan  
pembelajaran tidak otomatis 
menjamin staf pengajar menjadi 
terampil dalam menyusun rancangan 
pembelajaran. Hal demikian 
memerlukan latihan dan kerja sama 
staf pengajar lainnya (terutama 
sesama staf pengajar yang pmengajar 
mata kuliah yang sama) dengan 
mengkomunikasikan rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh staf 
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pengjar lain, diharapkan staf pengjar 
tersebut akan memberikan “feed 
back” tentang desain (rancangan) 
pembelajaran tersebut “feed back” itu 
dapat digunakan untuk 
menyempurnakan rancangan 
pembelajaran selanjutnya. 
Sebagian orang ada yang 
beranggapan bahwa, untuk pekerjaan 
mengajar (mengelola pembelajaran) 
tidak perlu rancangan atau persiapan 
terlebih dahulu, dengan dalih bahwa 
ada kemungkinan tidak menghadapi 
hal-hal yang baru dan menyebabkan 
jalan pembelajaran menjadi kaku. 
Alasan ini sungguh tidak rasional. 
Sebab, justru untuk menghadapi hal-
hal dan situasi yang tidak diduga 
itulah dibutuhkan sesuatu rancangan 
atau persiapan yang lengkap dan 
cermat serta matang, sehingga hal-hal 
yang tidak diduga itupun telah bisa 
diperhitungkan pula. 
Berdasarkan fenomena-fenomena 
di atas para pimpinan STKIP-PGRI 
Sumatera Barat telah mencoba 
pembenahan dan mengusahakan 
peningkatan fasilitas dan kualitas 
proses belajar mengajar, namun hasil 
pembelajaran masih terlihat belum 
efektif, karena masih ada Dosen yang 
memberikan nilai yang sangat rendah 
kepada mahasiswanya. Hal ini terjadi 
mungkin disebabkan dari masiswa itu 
sendiri atau mungkin dari dosen yang 
mengajar tanpa persiapan, kurangnya 
motivasi kerja atau kurang mampu 
menyesuiakan metode dengan materi 
yang disiapkan atau ada hal-hal yang 
lain yang mempengaruhinya. 
Berdasarkan permasalahan yang 
telah diungkapkan di atas maka perlu 
fenomena-fenomena itu diteliti 
dengan judul: “Kontribusi 
Kemampuan Merancang 
Pembelajaran Terhadap Efektivitas 
Pembelajaran Dosen STKIP-PGRI 
Sumatera Barat” 
1.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah maka yang menjadi 
identifikasi dalam penelitian ini 
adalah.sebagai  berikut : (a) motivasi  
belajar dari sudut membuka pelajaran 
sampai menutup pelajaran, (b) 
kemampuan mengenalkan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan mudah 
dipahami dan diketahui ke arah mana 
ia ditugaskan, (c) kemampuan 
menyajikan bahan pelajaran dengan 
metode mengajar yang relevan 
dengan tujuan pengajaran, (d) 
kemampuan melakukan penguatan 
kemampuan belajar (reinforcement), 
(e) kemampuan melaksanakn 
penilaian hasil belajar, (f) 
kemampuan mempersiapkan alat-alat 
bantu pelajaran dan menggunakannya 
dengan baik, (g) kemampuan 
memperbaiki mengajar untuk 
keperluan pengajaran pada masa-
masa yang akan datang, (h) 
kemampuan melaksanakan layanan 
serta bimbingan dan penyuluhan. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Dari uraian diidentifikasi masalah 
di atas memperlihatkan bahwa banyak 
faktor yang diduga berkontribuysi 
terhadap efektivitas pembelajara. 
Namun penilaian ini dibatasi hanya 
pada faktor kemampuan dosen 
merancang pembelajaran yang diduga 
cukup besar kontribusinya terhadap 
efektivitas pembelajaran. Dimana 
rancangan pembelajaran merupakan 
“blue print” yang dapat membantu 
staf pengajar dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar secara 
efektif dan efesien. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, maka penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut 
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:Apakah kemampuan merancang 
pembelajaran memberikan kontribusi 
terhadap efektivitas pembelajaran 
dosen STKIP-PGRI Sumatera Barat? 
 
1.3 Hipotesis 
Berdasarkan kegiatan hasil 
penelitian yang relevan dan kerangka 
berpikir, maka untuk mencapai tujuan 
penelitian diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut :Di duga 
Terdapat konstribusi kemampuan 
merancang pembelajaran terhadap 
efektivitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
a.Efektifitas Pembelajaran 
Arti dari efektif adalah 
keberhasilan pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan (target). 
Jadi suatu program pendidikan 
dikatakan efektif, kalau tujuan-tujuan 
berhasil dicapai, baik dari segi 
kuantitas, maupun dari segi kualitas 
lulusan. (Kamars, 1980:18). 
Selanjutnya Soekartawi (1995) 
mengatakan bahwa karakteristik 
mengajar yang efektif adalah : 
a. “Penampilan dosennya” 
seperti personalitinya, 
kedisiplinannya, penguasaan 
bahan ajar, persiapan 
mengajar dan sebagainya. 
b. “Cara mengajaranya” seperti 
urutan mengajaranya, 
pemilihan model pengajaran, 
penggunaan alat bantu 
mengajar dan sebagainya. 
c. “Kompetensi” dalam 
mengajar 
d. “Kemampuan dalam 
mengambil keputusan” secara 
bijaksana, seperti bagaimana 
mengendalikan diskusi, 
memberikan evaluasi dan 
sebagainya. 
Kemp (1994) menyatakan bahwa 
keefektifan dapat menjawab 
pertanyaan : “Seberapa jauh siswa 
dapat mencapai sasaran belajar yang 
telah ditentukan tiap-tiap unit? 
Pengukuran keefektifan dapat 
dipastikan dari nilai ujian, nilai 
proyek dan kinerja, dan catatan  dari 
pengamatan mengenai tingkah laku 
siswa. Hasil persentasi dapat 
dipadang sebagai indeks keefektifan 
yang menunjukkan :Persentase siswa 
yang mencapai tingkat penguasahaan 
yang ditentukan terlebih dahulu dan 
Persentase rata-rata sasaran yang 
dapat dicapai dengan memuaskan 
oleh semua siswa. 
Menurut Depdikbud (1982), 
keberhasilan pengajaan dikatakan 
efektif apabila terdapat kemampuan 
dalam melaksanaan pengajaran 
sebagai usaha untuk keseimbangan 
dinamis antara kualitas dan kuantigas 
pengajaran. Sebaiknya keberhasilan 
pengjaran dikatakan efektif apabila 
pengajaran tu mencapai sasaran, akan 
tetapi tidak terjadi keseimbangan 
antara kualitas dan kuantitas 
pengajaran. 
Menurut Rohani dan Ahmad 
(1990), pengajaran mengacu kepada 
suatu upaya dalammengukur 
efektiftas pengajaran berdasarkan 
konsep dan prinsip-prinsip pengajaran 
yang dijabarkan dari Falsafah 
pendidikan yang dianut. Oleh karena 
itu tugas guru, dosen diawali dengan 
perencanaan dan di akhiri dengan 
penilaian. Hasil dari penilaian akan 
dimanfaatkan sebagai umpan balik 
bagi perbaikan pengajaran 
selanjutnya. 
Devis (1981:24) mengatakan 
bahwa ada  4 (empat) keterampilan 
yang dibutuhkan agar pembelajaran 
efektif yaitu : 
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1. Sensitive, yaitu peka terhadap 
apa yang mereka butuhkan 
agar pembelajaran berhasil. 
2. Diagnostic, yaitu mampu 
menentukan apa yang dituntut 
dan apa yang terus dilakukan 
agar penguasaan itu bisa 
tercapai. 
3. Empati, yaitu ahli dalam 
memilh keputusan untuk 
metode mengajar yang tepat 
dan menerapkannya sesuai 
dengan rencana. 
4. Flexsible, yaitu mampu 
menyesuikan rencana dengan 
tuntutan situasi belajar secara 
tepat. 
Lusia dan Neil (1997) 
berpendapat bahwa kriteria efektifitas 
pengajaran berbaitan dengan ; (1) 
proses, (2) karakteristik pengajar, (3) 
hasil, ketiga kriteria tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Pertama, proses pengajaran 
menyangkut prilaku guru yang dinilai 
berdasarkan kegiatannya dalam 
menyiapkan perencanaan, 
melakanakan serta mengevaluasi 
pelaksanaan perencanaan pengajaran 
itu. 
Kedua, karakteristik dikaitkan 
dengan intelegensi, kemampuan, 
keberhasilan berbahasa, kepribadian, 
kesehatan dan kejujurannya.  Ketiga 
kriteria hasil, yakni berupa tingkat 
perubahan perilaku mahasiwa sesuai 
dengan tujuan yang telah di tentukan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
b.Kemampuan Merancang 
Pembelajaran 
Kemp (1994) mengatakan bahwa 
rancangan pembelajaran harus 
dimulai dengan memastikan apakah 
suatu rancangan itu cocok untuk 
program yang akan dilaksanakan. 
Oleh sebab itu ada 10 kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seorang 
perancang dalam sebuah rencna 
perencana perancangan pembelajaran 
yang lengkap (menyeluruh) sebagai 
berikut :1.Menganalisis kebutuhan 
belajar dan mengatakan tujuan, 
kendala dan prioritas yang harus 
diketahui.2.Menetapkan pokok 
bahasan dan tujuan umum yang akan 
dicapai.3.Meneliti ciri siswa 
4.Menetapkan isi pelajaran dan 
analisis tugas 5.Menyatakan tujuan 
belajar sesuai isi pelajaran dan unsur 
tugas 6.Merancang kegiatan belajar 
mengajar sesuai tujuan 7.Menetapkan 
media yang sesuai 8.Merinci 
pelajaran penunjang 
9.Mempersiapkan evaluasi hasil 
belajar 10.Memberikan uji awal 
Selanjutya Gagne & Briggs 
(1979) mengemukakan bahwa 
kemampuan yang harus dimiliki 
seseorang perancang dalam membuat 
langkah-langkah sistem rancangan 
pembelajaran terdiri atas empat 
tingkatan sebagai berikut :a.Tingkat 
systemMenganalisis tujuan umum 
dari prioritas,Menganalisis sumber, 
hambatan dan alternatif sistem 
penyampaian dan Penentuan ruang 
lingkup dan urutan kurikulum dan 
mata pelajaran, mendesain sistem 
penyampaian b.Tingkat mata 
pelajaran,Menentukan struktur mata 
pelajaran dan urutan dan 
Menganalisis tujuan matapelajaran 
c.Tingkat mata sajian,Mendefinisikan 
tujuan,penampilan,Mempersiapkan 
rencana mata sajian 
(modul),Mengembangkan, memilih 
bahan, media dan Menilai penampilan 
mahasiswa (pengukuran perilaku) 
d.Tingkat system,Membuat persiapan 
mengajar,Mengadakan evaluasi 
formatif,Membuat tes lapangan dan 
revisi,Mengadakan evaluasi sumatif 
dan Mengadakan pelaksanaan dan 
difusi 
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Pendapat para ahli di atas, hampir 
sama dan saling mendukung serta 
tidak terlepas dari beberapa asumsi 
yang mendasari rancangan 
pembelajaran (instructional design) di 
atas. 
Kegiatan belajar mengajar yang 
tidak dirancang secara baik akan 
menyebabkan hambatan untuk 
mencapai hasil-hasil belajar yang 
diharapkan. Karena itu kegiatan 
belajar mengajar harus dirancang 
sedemikian rupa agar proses belajar 
mengajar berhasil secara optimal. Itu 
ebabnya antara tujuan instruksional, 
materi pelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar harus memiliki derajat 
kohierensi yang tinggi (Haryanto, 
1996:232)  
Menurut Soekartawi (1995:34), 
tujuan pembelajaran merupakan inti 
dari proses belajar mengajar. Oleh 
sebab itu, semua kegiatan 
pembelajaran yang lain, seperti 
misalnya bahan ajar, cara mengajar, 
organisasi pengajar, dan bentuk 
evaluasi yang harus mengacu kepada 
terciptanya tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian kegiatan pertama 
dalam merancang pembelajaran. 
Dengan demikian kegiatan pertama 
dalam merancang pembelajaran 
adalah menetapkan dan merinci 
tujuan pembelajaran, dan langkah 
berikutnya adalah menentukan 
pokok-pokok bahasan agar tujuan 
pembelajaran itu tercapai. Untuk itu 
(sesuai dengan tujuan mata kuliah) 
dirinci ragam pokok-pokok bahasan 
yang harus disajikan dan rincian 
sasaran belajar dari masing-masing 
pokok bahasan tersebut. 
Menurut Suparman (1997), tujuan 
pembelajaran, disamping berfungsi 
sebagai sesuatu yang akan dicapai, 
berfungsi pula sebagai kriteria untuk 
mengukur keberhasilan suatu 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu, seorang pengajar yang 
merumuskan tujuan pembelajarannya 
sebelum memulai proses pengajar 
dapat dipandang sebagai mengajar 
yang bersedia 
mempertanggungjawabkan 
keberhasilan atau kegagalannya 
dalam mengajar. Atas dasar kriteria 
itu pula seorang pengajar dapat 
menentukan kapan ia harus 
memperbaiki efektivitas 
pembelajaran. 
Dari uraian-uraian terdahulu dapat 
dipahami bahwa dalam membuat 
suatu rancangan pembelajaran 
dibutuhkan kemampuan sebagai 
berikut : 
 
1.Kemampuan merumuskan KP 
(Kompetensi Pendukung) 
 
Dalam rumusan KP yang perlu 
diperhatikan adalah :a.Kesesuaian KP 
dengan KU (Kompetensi Utama) 
b.Dirumuskan dengan kata-kata 
operasional c.Menurut umur ABCD 
d.Berurutan dari yang mudah kepada 
yang sulit 
Menurut Suparman (1997) KP 
harus dirumuskan dengan kalimat 
yang jelas, pasti dan dapat diukur, 
yang dimaksud dengan perumusan 
KP dengan jelas adalah KP yang 
diungkapkan secara tertulis dan 
diinformasikan kepada mahasiswa, 
sehingga mahasiswa dari pengajar 
mempunya pengertian sama tentang 
apa yang dibutuhkan dalam KP. Dari 
perumusan KP secara pasti, artinya 
KP tersebut mengandung satu 
pengertian, atau tidak mungkin 
ditafsirkan ke dalam pengertian yang 
lain. Untuk itu KP dirumuskan dalam 
bentuk kata kerja yang dapat dilihat 
oleh mata (observable). Sedangkan 
perumusan KP yang dapat diukur 
berarti bahwa tingkat percapaian 
mahasiswa dalam perilaku yang ada 
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dalam KP itu dapat diukur dengan tes 
atau alat pengukur yang baik. Oleh 
karena itu, KP harus mengandung 
unsur-unsur yang dapat memberikan 
petunjuk kepada penyusun tes agar ia 
dapat mengembangkan tes benar-
benar dapat mengukur perilaku yang 
terdapat didapamnya. Unsur-unsur itu 
dikenal dengan ABCD yang berasal 
dari empat kata sebagai berikut : 
A= Audience yaitu mahasiswa yang 
akan belajar 
B= Behavior yaitu perilaku spesifik 
yang akan dimunculkan oleh 
mahasiswa setelah selesai proses 
belajarnya dalam pembelajaran 
tersebut. Perilaku ini terdiri atas dua 
bagian penting, yaitu kata kerja dan 
objek 
C=Condition yaitu keadaan atau 
dalam keadaan bagaimana mahasiswa 
diharapkan mendemonstrasikan 
perilaku yang dikehendaki saat ia 
dites. 
D= Degree yaitu tingkat keberhasilan 
mahasiswa dalam mencapai perilaku 
tersebut. Tingkat keberhasilan 
ditujukkan dengan batas maksimal 
dari penampilan suatu perilaku yang 
dianggap dapat diterima. Dibawah 
batas itu berarti mahasiswa belum 
mencapai tujuan instruksioal khusus 
yang telah ditetapkan. 
 
2.Kemampuan merumuskan KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) 
Dalam merumuskan kegiatan 
belajar mengajar yang perlu 
diperhatikan adalah :a,Kesesuain 
urutan materi b.Kesusuan metode 
c.Sistematika kegiatan belajar 
mengajar d.Kesesuaian media, alat, 
materi e.Pengelolaan waktu yang 
tepat f.Kesesuian sumber pengajaran 
dengan materi 
 
 
3.Kemampuan menyusun alat 
evaluasi 
Dalam menyusun alat evaluasi 
yang perlu diperhatikan adalah 
:Menentukan prosedur penilaian dan 
Kesuian alat penilaian dengan hasil 
belajar.Menurut Soekartawi (1995) 
bentuk pengajaran (cara mengajar), 
alat bantu pengajaran, media 
pengajaran yang dipakai, tugas latihan 
yang diberikan, bacaan yang 
dipergunakan serta soal-soal ujian dan 
evaluasi yang dilakukan, kesemuanya 
itu disusun dan dipilih dengan 
mengacu pada upaya mencapai 
sasaran belajar. Demikian, bila 
digunakan konsep Merill rentang 
matriks hubungan antara tingkat 
penampilan (mengingat-
menggunakan-mengembangkan) 
dengan isi bacaan (fakta-konsep-
prosedur-prinsip) maka dengan 
mudahsasan belajar suatu sub bahasan 
tertentu dapat dituliskan. 
Oleh sebab itu sedikitnya 
terdapat dua pendekatan dalam 
menyusun tata hubungan pokok 
bahasan. Pertama, mengacu pada 
hubungan prosedural, sesuai dengan 
prosedurnya kegiatan yang satu harus 
dilakukan terlebih dahulu dari 
kegiatan lainnya. Perilaku yang 
diharapkan terjadi merupakan 
serangkaian tingkah laku yang 
berurutan. Kedua, menggunakan 
pendekatan hirarki, yang mengacu 
pada prinsip bahwa suatu 
pengetahuan atau keterampilan 
tertentu harus dikuasai terlebih dahulu 
untuk dapat menguaai kemampuan di 
hirarki atasnya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode korelasional 
dengan mengklasifikasikan variabel 
penelitian ke dalam dua kelompok 
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yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya adalah 
kemampuan dosen merancang 
pembelajaran (X) sedangkan variabel 
terikatnya adalah efektivitas 
pembelajaran (Y) 
Sifat penelitian ini (deskriptif) 
menggambarkan fakta-fakta apa 
adanya dan fakta-fakta tersebut untuk 
melihat kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Penelitian 
ini juga bersifat korelasional yang 
memprediksikan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
 
A. Populasi dan Sampel 
 
1.Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh staf dosen yang terdiri 
dari 2 kelompok yaitu Dosen PNSD 
(Kopertis), dan  Dosen Yayasan yang 
berada dibawa naungan STKIP-PGRI 
Sumbar yang tersebar pada lima 
jurusan yaitu Pendidikan Biologi, 
Pendidikan Matematika, Pendidikan 
Geografi, Pendiidikan Sejarah dan 
Pendidikan Bahasa Inggris dengan 
jumlah secara keseluruhan adalah 71  
 
2.Sampel 
Sampel penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan “proporsional 
sampling” yaitu dosen PNSD dan 
dosen yayasan, sehingga diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 71 orang. 
 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua 
variabel yang ditetapkan sebagai 
faktor yang diduga berkonstribusi 
terhadap efektivitas pembelajaran 
yaitu kemampuan merancang 
pembelajaran dandosen. Kedua 
variabel tersebut adalah variabel 
bebas (prediktor). Sedangkan variabel 
terikatnya adalah efektivitas 
pembelajaran. Untuk menggambarkan 
masing-masing variabel penelitian 
maka dapat dikemukakan definisi 
operasional variabel sebagai berikut 
:Kemampuan merancang 
pembelajaran adalah kemampuan 
dosen dalam membuat perencanaan 
pembelajaran dalam bentuk rencana 
kegiatan belajar mengajar 
(RKBM).Efektifitas pembelajaran 
adalah tingkat atau kondisi 
tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan dan dapat dilihat dari 
nilai pelajar mahasiswa yang terdiri 
dari nilai tugas, ujian tengah 
semester, dan ujuan semester. 
  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah kuesioner, kemampuan 
merancang pembelajaran (X1) 
Sedangkan untuk variabel terkait (Y) 
digunakan dokumentasi data sekunder 
1. Variabel penelitian ini adalah (1) 
kemampuan merancang 
pembelajaran,  efektifita 
pembelajaran, dengan indikator 
masing-masing sebagai berikut : 
a. Variabel kemampuan 
merancang pembelajaran 
terdiri dari atas : 
1. Kemampuan merumuskan 
KU dan KP 
2. Kemampuan merumuskan 
kegiatan belajar mengajar 
(KBM) 
3. Kemampuan menyusun alat 
evaluasi 
b. Variabel efektifitas 
pembelajaran berdasarkan 
hasil belajar mahasiswa yang 
merupakan nilai MID 
semester, tugas dan ujian 
Semester yang terdiri mata 
kuliah yang ditawarkan pada 
semester tersebut dengan 
penentuan skor nilai adalah : 
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2. Penyusunan Instrumen 
Penyusunan kuesioner dilakukan 
dengan langkah-langkah (a) 
membuat kisi-kisi berdasarkan 
indikator, (b) menyusun 
pernyataan-pernyataan sesuai 
dengan kisi-kisi yang dibuat. 
Penyusunan kuisioner 
berdasarkan instrumen yang 
diadopsi dari skala sikap yang 
dikembangkan oleh Lubis (1988). 
Sedagkan penyusunan kriteria 
penilaian kemampuan dosen 
merancang pembelajaran 
(PKBM).
 
Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen 
No Variabel Indikator 
Jumlah 
Item 
X1 Kemampuan 
dosen 
merancang 
pembelajaran 
a. Kemampuan merumuskan KU dan KP serta 
ketepatan dan kesesuaian secara spesifik 
dan jelas 
1-10 
  b. Kemampuan merumuskan kegiatan belajar 
mengajar (KBM) 
 
11-20 
  c. Kemampuan menyusun alat evaluasi dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) 
 
21-25 
    
 Jumlah  78 
 
 
3.Skala Pengukuran 
Variabel kemampuan merancang 
pembelajaran akan diukur dengan 
memberikan skor sesuai dengan 
kriteria penilaian yang disusun 
berdasarkan indikator yang ada pada 
variabel, kemudian dikembangkan 
deskriptor yang akan dimuat dalam 
format penilaian yang diperoleh. 
 
C. Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui 
kuesioner diolah dan dianalisa dngan 
tekni korelasi dan regresi. Kedua 
teknik analisis ini dimaksud untuk 
menguji masing-masing hipotesis. 
Tingkat pencapaian responden 
pada masing-masing variabel 
digunakan rumus. 
Tp = 
 𝑥
𝑛𝑥  𝑖𝑥𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎𝑇𝑒 ,𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100% 
1.Pengujan Persyaratan Analisis 
Uji Normalitas, uji normalitas 
dilakukan dengan maksud memeriksa 
apakah data yang berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal 
dalam uji normalitas ini adalah 
menggunaan uji Kolmogorov 
Smimov yaitu :Jika nilai sig < 0,05 
(taraf kepercayaa 95%), distribusi 
adalah tidak normal.Jika nilai sig 
>0,05 (taraf kepercayaa 95%), 
distribusi adalah normal. Dan Uji 
Honogenitas, pengujian ini dilakukan 
untuk melihat apakah data yang 
diperoleh memiliki variasi yang 
homogen atau tidak. Uji homogenitas 
ini menggunakan teknik Chi Kuadrat 
Frekuensi. 
 
2.Pengujian Persyaratan Analisis 
a.Uji Normalitas data sebagai 
prasyarat utama uji regresi untuk 
70 
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memberitahukan apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak.  Uji normalitas ini 
dalam program SPSS dilakukan 
dengan uji Shapiro – Wilks dan uji K-
S (Kolmogorov Smimov Test), 
melalui prosedur Analyze – 
Summarize  Explore. Hasil 
signifikansi olahan data dengan 
menggunakan komputer tresbut 
dibandingkan dengan signifikasi 
Alpha yang dianut 0,05. Jika 
signifikasi uji K-S lebih besar dari 
Alpha 0,05, maka dinyatakan bahwa 
data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b.Uji Homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah varians variabel 
bebas bersifat homogen. Pengujian 
homogenitas data menggunakan 
program SPSS melalui Uji Levene 
Statistik dengan prosedur Analyze  
Compare Mean – One-Way ANOVA. 
Signifikansi olahan data dengan 
menggunakan komputer tersebut 
dibandingkan dengan signifikasi 
Alpha yang dianut 0,05. Jika 
signifikasi yang didapat lebih besar 
dari Alpha 0,05, maka dinyatakan 
bahwa varians kelompok adalah 
homogen. 
c.Uji Lineritas untuk mengetahui 
apakah model linier dapat digunakan 
untuk memprediksi besarnya 
sumbangan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Teknik yang 
digunakan adlah analisis uji-F dengan 
bantuan SPSS versi 11,0, untuk 
mencari harga regresi menggunakan 
prosedur Analyze  Regression  
Linear. 
d.Uji Independens Antarvariabel 
Bebas dilakukan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel bebas 
satu sama lain tidak saling 
mempengaruhi sebagai syarat dari 
penggunaan regresi ganda. Teknik 
yang digunakan adalah korelasi 
product moment dari pearson, 
olahannya juga menggunakan 
program SPPS versi 11,0 dengan 
prosedur Analyze  Correlate  
Bivariate. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini dibahas dan 
dipaparkan data yang terkumpul dari 
hasil penelitian yang meliputi (a) 
deskripsi data variabel bebas dan 
variabel terikat yaitu Kemampuan 
merancang pembelajaran efektivitas 
pembelajaran, (b) pengujian 
persyaratan analisis untuk menguji 
hipotesis yang meliputi uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji 
indenpendensi anatarvariabel bebas, 
(c) pengujian hipotesis, (d) 
sumbangan relatif variabel bebas 
terhadap variabel terikat, (e) 
sumbangan efektif variabel bebas 
terhadap variabel terikat, (f) diskusi 
dan pembahasan, (g) keterbatasan 
penelitian. Berikut ini dipaparkan hal 
itu satu persatu. 
 
A. Deskriptif Data 
 
1.Kemampuan Merancang 
Pembelajaran (X1) 
Berdasarkan kriteria penilain yang 
telah ditetapkan. Hasl pengukuran 
dengan menggunakan kriteria 
penilaian dinyatakan dalam bentuk 
skor. Skor-skor ini menunjukkan 
tingkat kemampuan dosen merancang 
pembelajarannya. 
 
2.Kemampuan Merancang 
Pembelajaran (X1) 
Data variabel kemampuan 
merancang pembelajaran 
dikumpulkan melalui kuisioner yang 
terdiri 25 butir pertanyaan yang lebih 
diuji validitas dan relabilitasnya. 
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Selanjutnya kusioner ini diberikan 
kepada 71 orang responden yang 
merupakan populasi dari penelitian 
ini. Berdasarkan distribusi skor 
tersebut didapat rata-rata (mean) 
sebesar 76.4648, nilai tengah 
(Median) 78.000, skor pertanyaan 
yang banyak muncul (Mode) 87.00, 
simpanga baktu (standar deviasi) 
16.1066. Untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang 
distribusi skor variabel kemampuan 
merancang pembelajaran. 
Dari hasil perhitungan variabel 
kemampuan dosen merancang 
pembelajaran diatas, dapat 
dikemukakan bahwa secara umum 
tingkat kemapuan merancang 
pembelajaran di STKIP-PGRI 
Sumatera Barat termasuk pada 
kategori cukup yaitu mencapai 
76.46% (Lihat lampiran XI) 
 
3. Efektifitas Pembelajaran (Y) 
Data variabel yang 
dikumpulkan melalui data hasil ujian 
(nilai mahasiswa) yang telah 
dikumulatifkan dari nilai tugas, kuis, 
mid semester, dan ujian semester Dari 
data yang diperoleh diketahui bahwa 
distribusi. Hasil pengolahan data 
untuk pengukuran yang diperoleh, 
melalui hasil ujian tersebut 
menunjukkan bahwa skor rata-rata 
(mean) sebesar 75.8451, nilai tengah 
(median) 75.0000, skor pernyataan 
yang banyak muncil (mode) 75.00, 
simpangan baku (standar deviasi) 
8.18125. untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang 
distribusi skor variabel efektifitas 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 
9, serta histogram berikut. 
Dari sebaran skor dapat diketahui 
bahwa efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat berada 
pada tingkat ketercapaian. Jika 
dikaitkan dengan tingkat ketercapaian 
angket, setelah dilakukan 
perhitungan, maka diperoleh skor 
variabel efektifitas pembelajaran 
berada pada tingkat ketercapaian 
75.85% kategori cukup.  
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
 
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan rumus 
parametris dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi dan regresi. 
Kedua teknik ini baru dapat dilakukan 
jika telah memenuhi beberapa 
persyaratan. Menurut Sudjana (1996) 
ada tiga persyaratan  yang harus 
dipenuhi dalam menggunakan 
statistik parametris yaitu (a) ukuran 
minimum sampel telah terpenuhi, (b) 
data sampel setiap variabel 
berdistribusi normal, dan (c) variansi 
populasi antarkelompok homogen. Di 
samping itu, analisis regresi 
menghendaki persyaratan uji lineritas 
garis regresi dan uji independensi 
antaravariabel bebas. 
 
1.Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan 
untuk menguji asumsi bahwa sampel 
diambil dari populasi yang 
berdistribusi normal. Pengujian 
normalitas penyebaran skor atau data 
dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov (uji K-S). Taraf 
signifikan yang digunakan sebagai 
dasar menolak atau menerima 
keputusan normal atau tidaknya suatu 
distribusi data adalah 0.05. hipotesis 
yang dibentuk untuk uji normalitas ini 
aalah sebagai berikut : 
Rangkuman memperlihatkan 
bahwa nilai Asymsig untuk variabel  
X1 sebesar 0.360, variebel Y sebesar 
0.434, sedangkan nilai signifikansi 
Alpha yang dianut adalah 0.05. 
berdasarkan landasan pengambilan 
keputusan di atas Ho diterima dan H1 
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ditolak. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa data dari ketiga 
variabel dalam penelitian ini 
sebaranya membentuk distribusi 
normal. 
 
2.Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan 
untuk melihat apakah variansi-
variansi variabel bebas bersifat 
homogen. Hipotesis yang diajukan 
untuk persyaratan uji Homogenitas ini 
adalah : 
Hasil uji homogenitas data 
disajikan pada tabel berikut 
:homogenitas terlihat bahwa Sig. X1 
sebesar 0.119 dan nilai Alpha 0.05. 
Berdasarkan nilai ini, maka Ho 
diterima and H1 ditolak, dengn 
demikian dapat dikatakan bahwa 
sebaran data berasal dari 
sampel/populasi yang homogen. 
 
4. Uji Linearitas Garis Regresi 
X1, X2, terhadap Y 
Uji linieritas adalah uji yang 
dilakukan untuk melihat apakah 
masing-masing data variabel 
Kemampuan Merancang 
Pembelajaran (X1) cendrung 
membentuk garis linier terhadap 
persyaratan uji Linierita ini, adalah : 
 
5. UjiLinieritas Efektivitas Pembelajaran (Y), Kemampuan Mrancang 
Pembelajaran. 
 Sum of 
Squares 
Off Mean 
square 
F Sig. 
Between         (Combined) 
Group             Linier team Weighted 
                                          Deviation 
Withim Group 
Total 
3359.896 
1986.124 
1373.771 
1325.400 
4685.296 
34 
1 
33 
36 
70 
98.820 
1986.124 
41.629 
36.817 
2.684 
56.948 
1.131 
.002 
.000 
.358 
      
Berdasarkan tabel di atas, nilai 
masing-masing Sig. (Deviation from 
Linearity) untuk Y – X1 sebesar 0.358  
Sedangkan nilai Signifikansi Alpha 
yang dianut sebesar 0.05 atau pad 
taraf kepercayaan 98%. Dari hasil 
analisis itu bisa disimpulkan bahwa 
hipotesis Ho diterima H1 ditolak. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa sebaran data-data pada 
variabel kemampan merancang 
pembelajaran (X1) cenderung 
membentuk garis linier terhadap 
variabel efektifitas pembelajaran (Y). 
 
1.Uji Independensi Antarvariabel 
Bebas 
Uji independensi antarvariabel 
bebas dilakukan untuk menyakinkan 
bahwakedua variabel bebas tersebut 
tidk berkorelasi.Jika terjadi korelasi 
tinggi, maka ini berarti terdapat 
problem multikolinieritas (multy 
colinearity). Menurut Singgih (2001) 
suatu model regresi  bebas dari 
problem multikolinierita apabila 
mempunyai angka variance inflation 
factor (VIF) di sekitar angka 1 dan 
mempunyai tolerance mendekati 1. 
Disamping itu, korelasi antar variabel 
bebas harus lemah (di bawah 0.05). 
berikut ini ditampilkan rangkuman 
analisis hasil uji independensi 
antarvariabel bebas. 
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Uji Independensi Antarvariabel Bebas 
Variabel Statistics 
Kemampuan 
Merancang 
Pembelajaran (X1) 
Motivasi kerja 
(X2) 
Kemampuan 
Merancang 
Pembelajaran 
(X1) 
Pearson 
Correlation 
1 0.201 
Sig. (2-Tailed)  0.096 
N 71 71 
 
Tabel di atas memperlihat bagian 
koefisien untuk kedua variabel bebas 
angka koefisien korelasi yang terlihat 
lemah yaitu sebesar 1.201 dengan 
nilai Sig. 0.096 yang lebih besar dari 
Alpha 0.05. ini berarti bahw tidak 
terjadi Problem Multy Colinearty 
dalam model regresi di atas. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
1. Kontribusi Kemampuan 
Merancang Pembelajaran 
dengan Efektivitas 
Pembelajaran 
Hipotesis pertama yang 
diajukan aalah “Kemampuan 
Merancang Pembelajaran” 
berkonstribusi terhadap Efektifitas 
Pembelajaran Dosen STKIP-
PGRI Sumatera Barat. Untuk 
melihat ad tidaknya konstribusi 
variabel di atas (X1 dengan Y), 
maka dilakukan pengujian 
hipotesis berikut : 
 
Rangkuman Hasil AnalisisKonstribusi Kemampuan Merancang Pembelajaran 
dengan Efektifitas Pembelajaran 
 
Korelasi N 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Koefisiensi 
Determinsi 
(r
2
) 
Sig 
ry 1 71 0.595 0.355 0.000 
 
Rangkuman hasil analisis di atas, 
memberikan gambaran bahwa 
koefisien korelasi antara kemampuan 
merancang pembelajaran dengan 
Efetktifitas Pemelajaran (ry1) sebesar 
0.595 (0.000). Hal ini berarti terdapat 
hubungan positif dan signifikan 
antara kemampuan merancang 
pembelajaran dengan efektifias 
pembelajaran. Selanjutnya, koefisien 
determinansi (r
2
) yang diperoleh dari 
hasil perhitungan sebesar 0.355 
menunjukan bahwa terdapat eeratan 
konstribusi antara kemampuan 
merancang pembelajaran dengan 
efektifitas pembelajaran sebesar 
35.5%. Hal ini berarti, bahwa 
semakin tinggi Kemampuan 
Merancang Pembelajaran, maka 
efektivitas pembelajaran dosen juga 
cendrung meningkat. Jika 
diasumsikan lebih lanjut ry 1 sebesar 
0.595, ini berarti bahwa 71 x 0.595 
responden (= 42 dosen) yang telah 
ditetapkan sebagai sampel 
membenarkan pernyataan bahwa 
terdapat kontribusi antara kedua 
variabel tersebut. Dengan demikian, 
H1 yang menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi antara Kemampuan 
Meracang Pembelajaran dengan 
Efektivitas Pembelajaran dosen 
STIKP-PGRI Sumatera Barat dapat 
diterima. 
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Dengan terbuktinya hipotesis 
pertama secara emperis, lebih 
lanjutakan dibahas mengenai 
pengujian analisis tingkat  
kerberartian persamaan regresi yang 
terbentuk. Pengujian ini akan 
dilakukan dengan uji-F seperti yang 
terdapat pada tabel berikut. 
 
Uji –F Tingkat Keberartian Regresi ANOVAb 
Sumber 
Variansi 
JK Dk RJK Fhit Ftab Sig 
Regresi 
Residu 
1661.008 
3024.290 
1 
69 
1661.006 
43.830 
37.896 3.98 0.000 
Total 4685.296 70     
a. Predictors : (Constant), Kemampuan Meracang Pembelajaran (X1) 
b. Dependt Variable : Efektifitas Pembelajaran (Y) 
 
Sebagaimana terlihat pada tabel di 
atas, nilai statistik signifikansi pada 
uji-F sebesar 0.000, jauh lebih kecil 
dari nilai signifikansi Alpha yang 
dianut sebesar 0.05 atau pada taraf 
kepercayaan 95%. Nilai Fhit 37.896 
dan Ftab 3.98, ini berarti Fhit> Ftab
. 
Hal 
ini mengindikasikan bahwa 
persamaan garis regresi yang 
terbentuk sebagai alat prediksi untuk 
melihat adanya gejala konstribusi 
antara kemampuan merancang 
pembelajaran dengan efektifitas 
pembelajaran dosen STKIP-PGRI 
Sumatera Barat, mealui data yang 
tesebar dan dapat diterima 
kebenarannya. 
Analisis lebih lanjut dari 
pembentukan persamaan garis 
regresi ini dapat dilihat berdasarkan 
analisis uji-t yang sekaligus untuk 
membuktikan apakah koefisien 
persamaan garis regresi yang 
tedapat pada variabel kemampuan 
merancang pembelajaran (X1) dapat 
diterima sebagai alat prediksi untuk 
mengidentifikasikan gejala yang 
terjadi, seperti gejala hubungan dan 
sumbangan kemampuan merancang 
pembelajaran (X1) terhadap 
Efektifitas Pembelajaran (Y). Hasil 
uji-t yang dimaksudkan dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Uji Koefisien Persamaan Garis RegresiX1 dan Y (Uji-t) 
Coefficients
a
 
Model Variables 
Unstndardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients tht Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.719 3.838  3.311 0.005 
Kemampuan 
Merancang 
Pembelajaran (X1) 
0.302 0.049 0.595 6.156 0.000 
a. Dependent Variable : Efektifitas Pembelajaran (Y) 
 
Berdasarkan Tabel di atas, 
diketahui nilai signifikansi sebesar 
3.311 konstanta yang terbentuk 
12.719, sedangkan koefisiensi 
persamaan garis regresi yang didapat 
sebesar 0.302. Jika dibandingkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 
0.000 pada tabel di atas, jauh di 
bawah nilai signifikansi Alpha 0.05, 
maka dapat dinyatakan bahwa nilai 
koefisien persamaan garis regresi 
sebesar 0.302 dapat dijadikan sebagai 
alat prediksi untuk ikut menentukan 
setiap gejala yang terjadi pada 
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variabel Kemampuan Merancang 
Pemelajaran (X1), baik berupa sifat 
hubungan, pengaruh dan sumbangan 
melalui data-data pada variabel 
kemampuan merancang pembelajaran 
(X1). Ini berarti, jika dosen tidak 
mempunyai Kemampuan Merancang 
Pembelajaran dalam kegiatan proses 
pembelajaran, maka Efektifitas 
Pembelajaran yang diperoleh sebesar 
12.719. Namun, jika terjadi 
penambahan sebesar 1 (satu) satuan, 
pada variabel kemampuan merancang 
pembelajaran (X1), maka efektivitas 
pembelajaran akan meningkat sebesar 
12.719 + 8.302 x 1 = 13.021. 
Dari penjelasan di atas maka 
diperoleh persamaan regresi 
sederhana Ϋ = a + bx1, di mana a = 
12.719 dan b = 0.399, sehingga 
persamaan garis regresinya adlaah Ϋ 
= 12.719 + 0.399x1. 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konstribusi kemampuan 
merancang pembelajaran terhadap 
efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat, baik 
secara sendiri-sendiri, maupun secara 
bersama-sama. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan dapat 
suatu kesimpulan sebagai berikut : 
Kemampuan merancang 
pembelajaran mempunyai konstribusi 
yang signifikan terhadap efektifitas 
pembelajaran dosen STKIP-PGRI 
Sumatera Barat. Besarnya korelasi 
variabel kemampuan merancang 
pembelajaran terhadap efektifitas 
pembelajaran sebesar 0.595 
sedangkan kontribusi variabel 
kemampuan merancang pembelajaran 
(X1), dengan efektifitas pembelajaran 
(Y) sebesar 35.5% kemudian sisanya 
64.5% ditentukan oleh variabel lain. 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Kemampuan merancang 
pembelajaran merupakan faktor yang 
berhubungan erat dengan peningkatan 
efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat. Oleh 
karena itu, peningkatan kemampuan 
merancang pembelajaran dosen perlu 
diupayakan semaksimal mungkin. 
Mengingat efektivitas pembelajaran 
bermanfaat untuk keberhasilan 
mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan (target). Jadi suatu 
program pendidikan dikatakan efektif, 
kalau tujuan-tujuan berhasil dicapai, 
baik dari segi kuantitas, maupun dari 
segi kualitas lulusan. Untuk 
meningkatkan efektifitas 
pembelajaran, maka profram 
perbaikan mutlak dilakukan di 
antaranya sebagai berikut. 
Mengadakan pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi para dosen 
pelatihan itu akan bisa dilaksanakan 
dengan memmakai labor mikro 
teaching melengkapi sarana prasarana 
proses belajar mengajar dan untuk 
keprofesionalan seorang dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat 
memiliki labor mikro teaching yang 
sangat baik dan lengkap guna 
menunjang proses pembelajaran 
dimana labor mikro teching ini satu-
satunya dimiliki oleh STKIP-PGRI 
Sumatera Barat, hal ini berdampak 
terhadap kompetensi profesional 
dosen dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
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